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Tingkat mobilitas dan pertumbuhan penggunaan jaringan di kalangan masyarakat khususnya pada 
pegawai tempat penelitian, maka sangat dibutuhkan suatu teknologi yang dapat memenuhi kebutuhan 
dalam mengakses informasi dan penggunaan jaringan, serta penyebaran informasi antar bagian. 
Sehingga dibutuhkan berupa jaringan tanpa kabel (wireless) yang tidak tergantung oleh tempat waktu, 
yaitu WLAN (Wireless Local Area Network) dengan memenuhi standar WiFi (Wireless 
Fidelity).WiFi merupakan salah satu dari teknologi-teknologi terkini yang telah dilakukan standarisasi 
oleh IEEE sebagai WLAN 802.11x agar perangkat-perangkat yang ada dapat saling terhubung satu 
sama lain secara maksimal. Sebagai salah satu langkah dalam mengetahui kebutuhan akan layanan 
jaringan WiFi maka perlu diuji kinerja dari layanan jaringan tersebut. QoS digunakan untuk mengukur 
hal tersebut, sehingga dari hasilnya dapat dilihat apakah layanan jaringan internet dengan WiFi dapat 
memenuhi kebutuhan. Dalam langkah awal mencapai upaya peningkatan layanan jaringan WiFi yang 
optimal memenuhi kebutuhan pengguna layanan internet, diperlukan hasil pengukuran yang mewakili 
nilai rata-rata performa layanan jaringan internet terhadap perubahan nilai parameter QoS. Metode 
pengukuran dengan Fixed Daily Measurement Hour (FDMH) dalam penelitian ini digunakan dalam 
menguji kinerja dari layanan jaringan dimana pengamatan dilakukan pada periode tertentu. Tujuannya 
agar dapat diketahui apakah jaringan yang selama ini digunakan dapat memenuhi keperluan 
komunikasi, penyebaran informasi dan kebutuhan jaringan atau belum. 
 




Perkembangan Internet yang pesat 
berdampak pada peningkatan penggunaan 
fasilitas layanan jaringan Internet. Pada awal 
masa perkembangannya, internet adalah 
sebuah media penyampaian informasi yang 
hanya dapat menyampaikan informasi 
berupa teks statis dalam format Hypertext 
Markup Language (HTML). Saat ini Internet 
mengalami banyak perubahan, berbagai 
layanan informasi banyak ditawarkan 
melalui Internet. Internet tidak lagi hanya 
dapat menyampaikan informasi berupa teks 
statis melainkan dapat menyampaikan 
informasi dalam berbagai format seperti 
gambar, suara, bahkan video. Penggunaan 
berbagai format tersebut sebagai sarana 
penyampaian informasi melalui Internet 
berdampak pada semakin meningkatnya 
penggunaan sumber daya (bandwidth). 
Terdapat beberapa sarana yang dapat 
digunakan dalam membangun jaringan 
komunikasi antar gedung, salah satunya 
dengan kabel atau menggunakan jaringan 
wireless. Jaringan wireless sendiri 
mempunyai keuntungan dan kerugian 
dibandingkan menggunakan kabel. 
Keuntungan dari jaringan wireless yaitu 
dapat mengurangi biaya instalasi, mudah 
dalam penyebaran, instalasi, dan cakupan, 
skalabilitas sistem dan penambahan node 
yang mudah, dan integrasi dengan perangkat 
mobile[1]. Namun terdapat kerugian 
tersendiri, di antaranya interferensi radio 
dengan teknologi lain yang juga 
menggunakan range yang sama 
(2,4GHz)[2], gangguan yang disebabkan 
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oleh cuaca maupun lokasi dari gedung itu 
sendiri, seperti halangan gedung lain, jarak 
antar gedung, tinggi dari gedung maupun 
apabila terdapat pepohonan maupun objek 
lain yang dapat menghalangi jaringan 
wireless tersebut. 
Akibat dari meningkatnya tingkat mobilitas 
dan pertumbuhan penggunaan jaringan, 
maka sangat dibutuhkan suatu teknologi 
yang dapat memenuhi kebutuhan dalam 
mengakses informasi dan penggunaan 
jaringan, serta penyebaran informasi antar 
gedung pada lokasi penelitian, berupa 
jaringan tanpa kabel (wireless) yang tidak 
tergantung oleh tempat dan waktu, yaitu 
WLAN (Wireless Local Area Network) 
dengan memenuhi standar WiFi (Wireless 
Fidelity). 
WiFi merupakan salah satu dari teknologi-
teknologi terkini yang telah dilakukan 
standarisasi oleh IEEE sebagai WLAN 
802.11x. Penggunaan pribadi ataupun 
sebagai Hotspot internet yang digunakan 
secara publik, atau sebagai penghubung 
antar perangkat maupun antar gedung 
sebagai pengganti kabel telah menjadi hasil 
implementasi dalam berbagai bentuk layanan 
jaringan. Seiring perkembangannya yang 
terus meningkat, semakin banyak jumlah 
produk maupun aplikasi yang menggunakan 
perangkat WLAN yang terus dibuat oleh 
pengembang terkemuka dengan spesifikasi 
yang berbeda-beda tergantung penggunaan 
dan pasar penjualan para pengembang 
tersebut. Oleh sebab itu IEEE mengeluarkan 
sebuah standar WLAN agar perangkat-
perangkat yang ada dapat saling terhubung 
satu sama lain secara maksimal. 
Sebagai langkah awal mencapai 
upaya peningkatan layanan jaringan WiFi 
yang optimal memenuhi kebutuhan 
pengguna layanan Internet, diperlukan hasil 
pengukuran yang mewakili nilai rata – rata 
performa layanan jaringan Internet terhadap 
perubahan nilai parameter QoS. Metode 
pengukuran dengan metode Fixed Daily 
Measurement Hour (FDMH). Dalam perioda 
pengamatan telah ditentukan sebelumnya 
waktu pengamatan selama selang waktu 1 
jam. Misalnya asumsi antara jam 9.30-10.30, 
trafik hasil pengukuran dirata-ratakan selama 
perioda pengamatan selama 10 hari. 
Perhitungan FDMH ini menggunakan nilai 
dari TCBH yang dikalikan dengan 90%, 
maka dapat ditentukan hasil standarnya dan 
dicari nilai yang diatas dari hasil perkalian 
tersebut[3]. 
 
dalam penelitian ini digunakan dalam 
menguji kinerja dari layanan jaringan agar 
dapat diketahui apakah jaringan yang selama 
ini digunakan dapat memenuhi keperluan 
komunikasi, penyebaran informasi dan 
kebutuhan jaringan atau belum. 
Pengukuran performance dapat dilakukan 
dengan menggunakan beberapa parameter 
yang termasuk dalam Quality of Service 
(QoS), seperti troughtput, delay, packet lost 
dan jitter. Quality of services merupakan 
metode pengukuran tentang seberapa baik 
jaringan dan merupakan suatu usaha untuk 
medefinisikan karakteristik sifatdari suatu 
servis. QoS digunakan untuk mengukur 
sekumpulan atribut kinerja yang telah 
dispesifikasikan dan diasosiasikan dengan 
suatu servis. QoS didefenisikan sebagai 
sebuah mekanisme atau cara yang 
memungkinkan layanan dapat beroperasi 
sesuai dengan karakteristiknya masing-
masing dalam jaringan IP (Internet 
Protocol)[4].  
Penelitian yang dilakukan[3] tentang 
perhitungan trafik dengan menggunakan 
metode FDMH dimana perioda pengamatan 
telah ditentukan sebelumnya waktu 
pengamatan selama selang waktu 1 jam. 
Misalnya, asumsi antara jam 9.30 - 10.30, 
trafik hasil pengukuran dirata-ratakan selama 
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perioda pengamatan. Dari periode jam 
tersebut merupakan waktu yang dipakai 
dalam melakukan pengamatan untuk 
mencari nilai QoS. Penelitian[5] tentang 
Pemetaan parameter QoS End-to-End 
jaringan wireless, penelitian ini dimulai 
dengan proses pengumpulan informasi 
tentang Hotspot, paremeter QoS Hotspot 
melalui studi literatur, kemudian proses 
wawancara terhadap administrator, lalu di 
ambil data menggunakan teknik random 
sampling di beberapa titik pada jurusan 
Teknik Elektro, data parameter QoS didapat 
dengan proses monitoring. Hasil penelitian 
ini mendapati bahwa QoS jaringan nirkabel 
Hotspot berada pada class 5 yang 
dikategorikan kurang baik, karena tidak 
memenuhi syarat parameter yang ditentukan, 
namun berdasarkan data secara keseluruhan, 
hasil yang ditunjukkan sudah baik. 
Penelitian yang dilakukan [6] tentang 
Implementasi dan Analisis QoS WiFi 
Menggunakan Embedded System, 
throughput dan latency dapat dilakukan 
dengan cara melakukan pengukuran secara 
bergantian pada seluruh access point yang 
berada dalam 1 area, sementara kualitas 
performa sistem diukur dengan pengujian 
konektifitas, tingkat akurasi dan waktu 
eksekusi, nilai throughput yang didapat 
adalah senilai 0,234 sedangkan standar 
deviasi latency sebesar 0,222. Dalam 
penelitian [7] masih tentang QoS dikatakan 
hasil pengukuran parameter QoS adalah 2,33 
dengan kategori cukup dalam standar dari 
TIPHON dengan rating < 95% yang dapat 
dikatakan kurang memuaskan, hal-hal yang 
mempengaruhi adalah redaman, distorsi dan 
noise, kurangnya bandwith, manajemen 
alokasinya, media tansimisi yang tidak 
cocok dengan infrastruktur, faktor cuaca 
sendiri adalah faktor yang tak terhindarkan. 
Kualitas layanan serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas tersebut nantinya 
dapat menjadi rekomendasi untuk network 
service dengan perbaikan dan 
pengembangan sistem serta infrastruktur 
jaringan dari penelitian tersebut. 
Pada penelitia [8] Performa layanan jaringan 
Internet pada UIN Sunan Kalijaga Fakultas 
Sains dan Teknologi masih belum maksimal, 
yaitu memiliki tingkat kualitas delay sebesar 
159 milidetik menurut TIPHON Bagus. 
Besar throughput sebesar 9.0 MBps dan 
presentase throughput sebesar 50 % 
dikategorikan menurut standarisasi TIPHON 
sedang. Dan memiliki nilai packet loss ratio 
sebesar 36 % dikategorikan menurut 




Metode penelitian yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Studi Literatur 
Tahap awal dalam perancangan penelitian ini 
adalah dengan melakukan studi literatur 
sebagai pengumpulan data awal. Data 
mengenai penelitian ini didapat dengan dua 
cara, yaitu studi pustaka dan wawancara. 
a. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan 
mempelajari berbagai buku referensi serta 
hasil penelitian sebelumnya yang sejenis 
maupun literatur-literatur pendukung 
(Sarwono, 2006) yang berkaitan dengan 
analisis kinerja jaringan penghubung 
antar gedung menggunakan WiFi, yang 
diperoleh dari beberapa sumber 
diantaranya buku dan jurnal ilmiah. 
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan 
mengumpulkan informasi mengenai 
jaringan yang telah ada di DPRD Kota 
Palopo, informasi tersebut didapat dari 
orang yang memiliki kapasitas serta 
terkait dengan pelaksanaan penelitian. 
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2. Analisis Masalah 
Berdasarkan data-data awal yang didapat 
dari studi literatur, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan diteliti. Yang 
menjadi perhatian dalam menganalisis 
kinerja dari jaringan internet dengan 
menggunakan WiFi nantinya adalah apakah 
analisis kinerjanya dapat memperoleh hasil 
yang baik. 
3. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian dibutuhkan untuk 
menjabarkan apa saja yang akan dilakukan 
selama penelitian. Dalam melakukan 
pengujian, rancangan penelitian yang telah 
dipersiapkan akan menjadi pedoman dalam 
proses penelitian nantinya. Setelah sistem 
dipersiapkan maka langkah selanjutnya 
adalah menentukan parameter pengujian 
QoS apa saja yang akan digunakan, 
kemudian membuat skenario atau rencana 
pengujian untuk kemudian dilanjutkan 
dengan pengujian. 
4. Penentuan Parameter Pengujian 
Metode penghitungan QoS (Quality of 
Services) dipilih sebagai paramater yang 
akan digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengukur seberapa baik layanan jaringan 
internet WiFi di DPRD Kota Palopo. Dipilih 
tiga paramater yaitu Throughput, Packet loss 
dan Delay karena dianggap dapat digunakan 
untuk menganalisis hasil dari pengujian yang 
akan dilakukan. Dari hasil penghitungan 
QoS, dapat diketahui apakah jaringan yang 
telah ada sudah mencukupi kebutuhan 
jaringan penghubung antar gedung atau 
belum. 
5. Skenario Pengujian 
Parameter QoS adalah hal yang menjadi 
perhatian dalam penentuan skenario 
pengujian di dalam penelitian ini. Proses 
pengujian dilakukan secara langsung pada 
jaringan internet yang ada pada lokasi 
penelitian untuk mendapatkan data. Setelah 
menentukan skenario pengujian yang akan 
diujikan pada jaringan, maka skenario 
tersebut selanjutnya akan diimplementasikan 
ke dalam pengujian. Setelah hasil pengujian 
didapatkan, maka akan dianalisis hasilnya. 
6. Analisis Data 
Untuk mengetahui hasil dari data yang telah 
didapatkan dilanjutkan dengan menanalisis 
data tersebut dengan menggunakan 
persamaan dari setiap parameter QoS yang 
dikeluarkan TIPHON[9]. 
a. Mengukur throughput pada jaringan 
yang menggunakan WiFi dengan 
persamaan 
 
b. Mengukur delay pada jaringan yang 
menggunakan WiFi dengan persamaan 
 
Untuk menghitung delay rata-rata 
dari total paket yang terkirim pada 
persamaan 
 
Keputusan dapat diambil dari hasil 
pengukuran dengan melihat Tabel 1. 
 
Tabel 1. Tabel Delay Jaringan 
Katagori latensi Besar Delay 
Sangat Bagus < 150 ms 
Bagus 150 ms s/d 300 ms 
Sedang 300 ms s/d 450 ms 
Jelek >450 ms 
 
c. Untuk mengukur packet loss 
menggunakan persamaan 
 
Keputusan dari hasil rata-rata pengukuran 
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Tabel 2. Packet Loss 
Kategori packet loss Packet Loss 
Sangat Bagus 0 % 
Bagus 3 % 
Sedang 15 % 
Jelek 25 % 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Throughput 
Semakin bertambah besar paket data yang 
lewat pada jaringan semakin besar nilai 




Nilai delay semakin meningkat bergantung 
pada besaran paket data yang melewati 
jaringan namun masih menandakan nilai 
delay tersebut berada pada kategori sangat 




3. Packet Loss 
Pengujian tidak memiliki packet loss adalah 
0%. Hal ini menyebabkan pada network 
transport protokol dapat menyediakan 
pegiriman paket yang dapat dipercaya. 
Dalam hal apabila terjadi kehilangan paket, 
penerima akan meminta retransmission atau 
pengiriman secara otomatis resends sehingga 




Nilai delay dari hasil pengujian masuk dalam 
kategori sangan bagus berdasarkan dari tabel 
klasifikasi dari Tiphon, begitu pun juga 
dengan nilai dari packel loss. Nilai 
throughput berdasarkan dari hasil 
pengamatan dapat disimpulkan bahwa 
jaringan pada tempat penelitian dapat 
nyatakan bagus dikarenakan kecepatan dari 
transfer paket data masih stabil. Adapun 
saran yang penulis dapat berikan bahwa 
sebaiknya dilakukan pengujian pada kondisi 
normal atau  bebas dari pandemi Covid-19. 
Hal ini mempengaruhi jumlah penggunaan 
jaringan WiFi dikarenakan pegawai tidak 
semua hadir dengan pembagian jam kerja. 
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